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ABSTRAK

TIARA APRIYANI 14210051. Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik
Muslim Rohingya (Analisis Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme Damai dalam
Pemberitaan Konflik Muslim Rohingya di Portal Berita Tempo.co. Periode
Januari-Oktober 2017). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Konflik antara etnis Rohingya dan mayoritas penduduk Myanmar yang beragama
Budha merupakan konflik kemanusiaan yang seolah tak berkesudahan. Konflik ini
telah terjadi selama berpuluh-puluh tahun lamanya dan tak kunjung menuai kata
damai. Media massa sendiri memiliki praktik jurnalismenya yang diharapkan bisa
menjadi salah satu sarana bagi seorang jurnalis untuk lebih kreatif dalam
mengolah berita konflik.

Praktik itu bernama jurnalisme damai yang dicetuskan oleh Johan Galtung.
Jurnalisme damai adalah cara membingkai berita yang lebih luas, seimbang dan
akurat. Penelitian inipun ingin meneliti apakah Tempo.co sudah menerapkan
prinsip jurnalisme damai dalam pemberitannya mengenai konflik muslim
Rohingya dan bagaimana penerapannya.

Data yang diambil dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis isi
kuantitatif dengan rumus Holsti. Penelitian ini menganalisis teks berita di
Tempo.co selama Januari-Oktober 2017 dengan menggunakan kategori berita
yang diadopsi dari konsep jurnalisme damai milik Johan Galtung di mana terdapat
4 dimensi yang diteliti yaitu orientasi perdamaian, orientasi masyarakat, orientasi
kebenaran dan orientasi solusi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai konflik muslim
Rohingya di Tempo.co sudah menerapkan prinsip jurnalisme damai. Sehingga
secara umum dapat disimpulkan bahwa Tempo.co dalam menuliskan pemberitaan
konflik muslim Rohingya di Myanmar sudah berorientasikan perdamaian.

Kata kunci: Jurnalisme Damai, konflik muslim Rohingya, Tempo, analisis isi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peristiwa adalah sebuah kejadian yang hadirnya tidak bisa terjadi
begitu saja di ruang hampa. Konteks sosial ruang dan waktu selalu hadir
seiring dengan terjadinya sebuah peristiwa, demikian halnya dengan
sebuah peristiwa konflik. Hadirnya peristiwa konflik muncul dalam
berbagai tataran, baik skala regional, nasional dan global. Dan di dalam
sebuah konflik, akan ada banyak berbagai sudut pandang peristiwa yang
bisa diangkat menjadi sebuah berita. Betapapun strategisnya peran media
massa dalam mempengaruhi dinamika konflik, peluang tersebut belum

sepenuhnya dimanfaatkan untuk mengelola konflik ke arah yang positif.

Tugas utama wartawan adalah memberitakan kebenaran kepada publik
pembaca (masyarakat) agar mereka dapat menyimpulkan sebuah keadaan
berdasarkan isi pemberitaan. Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya,
wartawan menggali informasi, melakukan konfirmasi, mengecek

kebenaran dan menuliskannya sebagai informasi untuk masyarakat luas.'

Salah satu konflik agama yang tak kunjung usai dan tak segera menuai

damai adalah konflik muslim Rohingya di Myanmar. Konflik antara etnis

"Eni Setiati,Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan (Strategi Wartawan
Menghadapi Tugas Jurnalistik),( Yogyakarta : Penerbit ANDI , 2005) hlm. 9.



Rohingya dan mayoritas penduduk Myanmar yang beragama Budha

merupakan konflik kemanusiaan yang seolah tak berkesudahan.

Sebelum dan sudah merdekanya negara Myanmar (dulu bernama
Burma) dari Inggris pada 4 Januari 1948 warga Rohingya kerap
mengalami kekerasan dan diskriminasi. Keberadaan mereka tidak diakui
sebagi salah satu etnis yang eksis di Myanmar dari 136 etnis yang ada.
Meski ada saat keberadaan mereka diakui oleh Parlemen Myanmar,
berpuluh tahun lalu. Namun sejak UU Kewarganegaraan Myanmar
dilahirkan tahun 1982, Rohingya sama sekali dikeluarkan sebagai salah
satu etnis yang diakui pemerintah Myanmar. Akibatnya, mereka pun tidak

diakui sebagai warganegara Myanmar (stateles).?

Puluhan ribu warga Rohingya terlunta-lunta mengungsi ke negara lain,
termasuk Indonesia. Konflik Rohingnya memang persoalan yang menahun
di Myanmar. Apa yang dialami oleh muslim Rohingya memang bukan
yang pertama kali, tapi sudah kesekian kali. Meskipun konflik Rohingya
gempar diberitakan pada akhir 2017, namun konflik etnis muslim
Rohingya sendiri sudah mengalami puncaknya pada tahun 2012 di mana
terjadi kasus pemerkosaan dan pembunuhan antar dua kelompok etnis

antara Rohingya dan Barakan.

Kekerasan demi kekerasan telah terjadi sejak 40 tahun lalu saat ratusan

ribu orang terpaksa eksodus 1978 karena persekusi. Demikian pula pada

? Amirul Hasan, Nestapa Rohingya, Swara Cinta, Edisi 80, Tahun VII/Okt-Nov-2017
(November, 2017) hlm.14.



awal tahun 1990-an ketika Junta Militer tengah berkuasa, hampir setiap
muslim Rohingya mendapat intimidasi dan penindasan aparat. Pun saat
negara Myanmar mengalami transisi demokrasi, kerusuhan kembali pecah
pada tahun 2012. Puluhan orang tewas dan 100 ribu lainnya harus
melarikan diri dengan kapal. Nasib mereka lebih mengenaskan karena
terombang-ambing di tengah laut karena ditolak di semua negara

tetangga.’

Namun, dari semua kekerasan yang melanda jumlah warga Rohingya
yang melakukan eksodus, tahun 2017-lah yang melibatkan paling banyak
pengungsi di mana lebih dari 400 ribu orang yang mengungsi. Setidaknya,
berdasarkan laporan utama dalam majalah Dompet Dhuafa, Swara Cinta,
wartawan menuliskan dalam laporannya bahwa tim PBB yang diketuai
Koffi Anan menemukan berbagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia di
Myanmar. Sementara itu Yanghee Lee, pelapor khusus PBB menyebutkan
setidaknya 1.000 warga sipil tertbunuh dalam sejumlah kekerasan. Namun,
temuan ini dibantah Pemerintah Myanmar. Mereka menyebut hanya 400
orang yang tewas itupun kelompok ekstrimis dan teroris Rohingya yang
kerap menyerang pos-pos polisi.* Sudah tak lagi bisa dihitung berapa
jumlah muslim Rohingya yang telah tewas dibantai oleh para juntai militer

Myanmar.

3Ibid., hlm. 16.
*Ibid.



Tragedi pembantaian Muslim Rohingya oleh milisi teroris Budha yang
dilindungi militer Myanmar, bisa dikatakan sebagai upaya genosida
tethadap umat Islam. Melihat begitu kejinya peristiwa konflik yang
dialami oleh muslim Rohingya tersebut, maka tidak heran jika berita

mengeni konflik Rohngya ini menjadi begitu potensial.

Peristiwa konflik dianggap memiliki nilai berita karena potensi
kerugiannya, bahkan konflik adalah nilai berita itu sendiri.” Secara praktis,
nilai berita adalah kriteria kelayakan berita. Nilai berita tersebut yaitu:
aktualitas (timeliness), kedekatan (proximity), dampak (consequnce),

keterkenalan (prominance), dan human interest.’

Sementara dalam konteks pemberitaan konflik, terdapat konsep yang
disebut sebagai jurnalisme damai. Jurnalisme damai merupakan lawan dari
adanya jurnalisme perang. Ada empat orientasi pemberitaan yang
ditekankan oleh prinsip jurnalisme damai yaitu, orientasi perdamaian,

orientasi kebenaran, orientasi masyarakat dan orientasi solusi.

Jurnalisme damai adalah cara membingkai berita yang lebih luas,

seimbang, dan akurat, dalam memahami analisa dan transformasi konflik.’

Jurnalisme damai sendiri hadir sebagai teori baru yang merupakan

kebalikan dari jurnalisme perang. Kehadiran jurnalisme damai bagi adalah

*Luwi Ishwara. Jurnalisme Dasar (Jakarta: Kompas, 2011), hlm. 77.
® Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat. Jurnalistik: Teori & Praktik,
(Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 60.

" Iswandi Syahputra. Jurnalisme Damai, Meretas Ideologi Peliputan di Area Konflik
(Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hlm. 90.



sebuah terobosan bagi seorang jurnalis untuk bisa menuliskan sebuah

berita yang harapannya tidak memperkeruh suasana konflik.

Jurnalisme damai merupakan salah satu referensi tentang bagaimana
seorang jurnalis mentransformasikan fakta dan realitas konflik menjadi
realitas media, serta membuka peluang pada pemahaman non kekerasan
(non violence) dan kreativitas bagi aplikasi kerja jurnalis dalam membuat

liputan.®

Jurnalisme damai adalah praktik jurnalistik yang bersandar pada
pengungkapan aksi kekerasan dalam sebuah konflik dalam suatu
peristiwa.’Johan Galtung, pelopor gagasan jurnalisme damai mengatakan
bahwa ada tiga hal yang diperjuangkan oleh jurnalisme damai. Pertama,
menghindari  penggambaran  konflik sebagai dua pihak yang
memperebutkan satu tujuan. Kedua, mencari persamaan dua pihak yang
bertikai. Ketiga, memperlakukan konflik sebagai sesuatu yang tidak lahir
dari ruang hampa, sehingga memiliki pengaruh bagi orang di tempat lain

dan di masa depan.'’

Gagasan jurnalisme damai kemudian dikembangkan oleh Annabel Mc

Goldrick dan Jake Lynch, yang menyatakan bahwa bekal keahlian resolus

¥ Setiati,Ragam Jurnalistik , hlm. 54.
9 -

Ibid.
lbid., him.91.



konflik memungkinkan reporter lebih profesional dan efektif dalam

meliput konflik."

Kehadiran jurnalisme damai mencoba memecahkan konflik dengan
mengidentifikasi berbagai penyebab untuk mencari jalan damai. Oleh
karena itu, wartawan harus bisa menilai segala macam informasi yang
diterima dari sumber berita, baik dari pemerintah, pejabat militer ataupun

pihak tertentu.'?

Berangkat dari pengertian jurnalisme damai tersebut, tidak menutup
kemungkinan bahwa pemberitaan dalam konflik muslim Rohingya di
tempo.co juga terdapat penerapan jurnalisme damai dalam merekonstruksi

isi berita.

Media, merupakan titik singgung dari perebutan tanah publik. Sebab,
media merupakan sarana yang paling efektif membentuk memori kolektif
publik. '’ Apa yang diberitakan oleh media akan menyentuh memori
ingatan paling dalam bagi siapa saja yang melihat dan membaca isi
beritanya. Terlebih jika media itu meliput arena konflik yang terjadi di
Myanmar yang mana etnis muslim Rohingya menjadi korban pembantaian

militer Myanmar.

Berangkat dari pemahaman dan permasalahan tersebut, membuat

penulis tergugah dan ingin tahu lebih dalam lagi tentang sejauh mana

"Ipid., him. 92.
21hid.
13 Syahputra, Jurnalistik Damai, him. 67.



media menerapkan jurnalisme damai dalam meliput peristiwa konflik
mengenai etnis Muslim Rohingya yang dibantai oleh militer Myanmar.
Apalagi sebagai mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang
nantinya akan terjun dalam dunia praktisi media, peliputan berita di
kancah konflik suatu saat akan dialami nantinya. Oleh sebab itu, dengan
mengetahui konsep mengenai jurnalisme damai ini, diharapkan bisa
memberikan sedikit pengetahuan bagi mahasiswa KPI tentang bagaimana
seharusnya jurnalis bersikap melakukan peliputan ketika dihadapkan oleh

perisitiwa konflik.

Adapun subjek penelitian yang diteliti oleh penulis adalah portal berita
Tempo.co. Tempo.co diteliti karena didasarkan pada alasan bahwa media
Tempo dalam mengangkat berita relatif independen dan objektif
dibandingkan media lain, yang turut mendokumentasi dan membentuk
opini publik. Hal ini dibuktikan dengan berbagai penghargaan dan prestasi
yang berhasil diraih oleh Tempo yang sudah berkiprah selama 47 tahun

lamanya.

Pada tahun 2004, Tempo berhasil meraih penghargaan dari Dewan
Pers dengan kategori Koran Tempo sebagai harian yang pemberitannya
paling berimbang dan harian kedua terbaik secara umum.'* Kemudian,

pada tahun 2012, koran Tempo meraih penghargaan Gold di kategori Surat

" Fitri Susilawati, “Komunikasi Organisasi Dalam Kepemimpinan Pada PT Tempo Inti
Media”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), him. 45.



Kabar Harian Nasional terbaik untuk edisi 26 Januari 2012 dan

penghargaan Silver untuk edisi Senin, 6 Februari 2012."

Bukan hanya surat kabar harian Tempo yang mendapat penghargaan
dan prestasi, media online Tempo juga mendapat penghargaan yang sama.
Tempo.co berhasil meraih penghargaan di Asian Digital Media. Tempo.co
meraih Silver Award “The Best Mobile Media 2011” dari Asian Digital

Media Award 2011.'

Dari berbagai prestasi dan penghargaan yang berhasil diraih Tempo
inilah, yang membuat penulis tertarik mengambil subjek penelitian

Tempo.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengangkat judul
“Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik Muslim Rohingya
(Analisis Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme Damai dalam
Pemberitaan Konflik Muslim Rohingya di Portal Berita Tempo.co

Periode Januari-Oktober 2017”).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah portal berita Tempo.co sudah menerapkan jurnalisme damai
dalam menuliskan pemberitaan konflik muslim Rohingya?
2. Bagaimana penerapan jurnalisme damai dalam pemberitaan konflik

muslim Rohingya di Tempo.co?

' https://korporat.tempo.co/tentang/penghargaan, diakses pada tanggal 20 April pukul
11.55 WIB.
' 1bid.



https://korporat.tempo.co/tentang/penghargaan

C. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui apakah Tempo.co. sudah menerapkan jurnalisme
damai dalam pemberitaan konflik muslim Rohingya.
2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan jurnalisme damai
dalam pemberitaan konflik muslim Rohingya.
D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan
sekaligus keilmuan baru dalam bidang jurnalistik terkait penerapan
jurnalisme damai dalam menuliskan sebuah berita yang berkaitan dengan

konflik.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambahkan pengetahuan
bagi penulis dan khususnya mahasiswa KPI mengingat skripsi yang
menggunakan pendekatan analisis isi kuantitaif masih begitu jarang

digunakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi memberikan gambaran kepada penulis dalam
menyusun sebuah skripsi dan membuktikan bahwa judul yang diteliti

belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu,
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untuk melengkapi kajian-kajian penelitian yang dibutuhkan, maka penulis

mengambil beberapa referensi untuk menambah wawasan penelitian.

Beberapa penelitian sejenis telah dilakukan sebelumnya. Di bawah ini
adalah empat karya yang penulis tinjau untuk kepentingan penelitian yang
akan dilakukan. Pertama, penelitian yang ditulis Christiany Juditha
berjudul “Jurnalisme Damai Dalam Berita Konflik Agama Tolikara Di

Tempo.Co.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran tentang
penerapan jurnalisme damai dalam berita tentang konflik agama Tolikara
di Tempo.co. Artikel yang dimuat di Jurnal Penelitian Komunikasi dan
Opini Publik ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar berita yang dimuat di Tempo.co

. ) . 1
mengarah pada orientasi perdamaian.'’

Benang merah antara karya Christiany Juditha dan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah kesamaan tema, media, metode dan penelitian.
Perbedaannya adalah bahwa penelitian yang akan dilakukan mengangkat

berita konflik yang berbeda dengan karya Christiany Juditha.

Penelitian kedua berjudul “Jurnalisme Damai Media Online dalam
Kasus Lurah Susan” yang ditulis oleh Indah Fajar Rosalina. Indah

meneliti penerapan konsep Jurnalisme Damai pada pemberitaan

" Christiany Judita, “Jurnalisme Damai Dalam Berita Konflik Agama Tolikara di

Tempo.Co“, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik Vol. 20 : 2, (Desember, 2016) hlm.

93.
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kompas.com dan tempo.co, dalam konflik di masyarakat terkait
pengangkatan Lurah Lenteng Agung, Susan Jasmine. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa kompas.com menurunkan pemberitaan yang
provokatif dan menerapkan praktek jurnalisme perang, lawan dari
jurnalisme damai. '® Sedangkan tempo.co telah menerapkan praktek

jurnalisme damai dengan mengawal upaya-upaya mediasi.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada tema,
yakni meneliti tentang penerapan jurnalisme damai. Sedangkan
perbedaannya terletak pada metode analisis, di mana Indah menggunakan
analisis framing model Robert N. Entmant.serta menggunakan perspektif
Jurnalisme Damai dalam melihat konstruksi atau framing pemberitaan,
selain itu perbedaan yang paling jelas juga terletak pada latar dan kasus

yang diberitakan.

Penelitian ketiga adalah berjudul “Berita Konflik di Lampung Selatan
dalam Media Online (Studi Analisis Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme
Damai Pemberitaan Konflik di Lampung Selatan dalam Tribun Lampung
Online Terbitan 280ktober sampai dengan 5 November 2012 )” yang
ditulis oleh Azmi Gumay dan Lukas S. Ispandriarno. Penelitian yang
ditulis mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(UAJY) ini ingin mengetahui apakah pemberitaan konflik tersebut sudah

menggunakan jurnalisme damai atau belum. Jurnalisme damai adalah teori

'® Indah Fajar Rosalina, Jurnalisme Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan,
Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 140-141.
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yang digunakan untuk meminimalkan celah anatra pihak yang bertikai dan

tidak memperparah konflik."

Sementara itu, persamaan antara skripsi yang ditulis penulis dengan
artikel Azmi Gumay adalah sama-sama meneliti tentang penerapan
jurnalisme damai dalam pemberitaan di sebuah konflik. Namun, yang
membedakan penelitian ini dengan artikel dalam Jurnal IImu Komunikasi
UAJY adalah mengangkat berita yang tidak sama dan objek yang

ditelitipun berbeda.

Penelitian yang terakhir adalah artikel yang berjudul “Jurnalisme
Damai Dalam Pemberitaan Surat Kabar Harian Solopos Mengenai
Konflik Keraton Kasunanan Surakarta Periode Mei 2012-April 2013”.
Masih dalam jurnal yang sama, yakni jurnal milik Ilmu Komunikasi
Program Studi Ilmu Komunikasi, FISIP UAJY, artikel yang ditulis oleh
Serafica Gischa Prameswari dan Dr. Lukas S. Ispandriarno, MA juga ingin
mengetahui adanya penerapan jurnalisme damai dalam peristiwa konflik
Keraton Kasunanan Surakarta pada Harian Solopos bulan Mei 2012-April

2014.

Pada periode tersebut, pemberitaan konflik Keraton Kasunanan

Surakarta antara Dwitunggal (PB XIII Hangabehi dan KGPH PA

Tedjowulan) dengan Dewan Adat muncul.*’

' Azmi Gumay, “Berita Konflik di Lampung Selatan dalam Media Online (Studi Analisis
Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme Damai Pemberitaan Konflik di Lampung Selatan dalam
Tribun Lampung Online Terbitan 28 Oktober sampai dengan 5 November 2012 )”, jurnal llmu
Komunikasi Universitas Atma Jaya dalam http:’’e-journal.uajy.co.id/43131/JURNAL.pdf,hlm 1.
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Sementara Harian Solopos dipilih sebab media ini merupakan surat
kabar lokal yang paling dekat dengan lokasi peristiwa. Persamaan antara
artikel tersebut dengan skripsi yang diteliti oleh penulis adalah ingin
mengetahui adanya penerapan jurnalisme damai dengan menggunakan
metode yang sama yakni pendekatan analisis isi kuantitatif. Sementara

perbedaanya adalah konflik yang diteliti dan objek penelitiannya.

F. Kerangka Teori

1. Jurnalisme Damai

Jurnalisme damai memberitakan peristiwa suatu konflik dengan
lebih berimbang yang didasarkan pada informasi tentang konflik
tersebut. Ada banyak nama lain dari jurnalisme damai, antara lain:
jurnalisme baru, jurnalisme pasca realis, jurnalisme solusi, jurnalisme
yang menguatkan, jurnalisme analisis konflik, jurnalisme perubahan,
jurnalisme holistik, jurnalisme dengan kerangka besar, jurnalisme
sebagai mediator (penengah), jurnalisme untuk masyarakat terbuka
(open society), jurnalisme pembangunan, jurnalisme analisis,

jurnalisme reflektif, dan jurnalisme konstruktif.*'

Jurnalisme damai merupakan jurnalisme modern yang berpegang

pada asas imparsialitas (kebenaran) dan faktualitas (berdasarkan

?® Serafica Gischa Prameswari dan Lukas S. Ispandriarno, “Jurnalisme Damai Dalam
Pemberitaan Surat Kabar Harian Solopos Mengenai Konflik Keraton Kasunanan Surakarta Periode
Mei 2012-April 2013), jurnal IImu Komunikasi, Universitas Atma Jaya dalam http:’’e-
journal.uajy.co.id/6544/JURNAL.pdf,him 1.

?'"Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 239.
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fakta) kebalikan dari jurnalisme kekerasan. Jurnalisme ini
mengajarkan wartawan untuk tidak turut menjadi bagian dari
pertikaian, melainkan menjadi bagian pencari solusi. Dalam
peliputannya, wartawan mencari sumber secara objektif agar
gambaran realitas yang ada di benak pembaca tidak bias. Jurnalisme
damai melaporkan suatu kejadian dengan bingkai (frame) yang lebih
luas, berimbang dan akurat yang didasarkan pada informasi tentang
konflik dan perubahan-perubahan yang terjadi. Selain itu jurnalisme
damai menjadi penghubung antara wartawan dengan sumber
informasi dalam upaya pengungkapan suatu peristiwa. Jurnalisme
damai hanya dapat terwujud melalui kesediaan dan kemampuan Insan
pers untuk "berempati" pada apa yang dialami pihak pihak yang
bertikai dalam suatu peristiwa tertentu. >

Jurnalisme damai, yang dirumuskan oleh wartawan senior John
Galtung, Rune Ottosen, Wilhem Kemt dan Maggie o' Kane ini
bertujuan menghindari atau mencegah terjadinya kekerasan di dalam
masyarakat.

Jurnalisme damai melihat pertikaian sebagai sebuah masalah
mencari solusi melalui pemberitaan, menggarisbawahi bahwa akibat
dari suatu pertikaian akan mengakibatkan kerusakan dan kerugian
psikologis, budaya dan struktur dari kelompok masyarakat yang

menjadi  korban  konflik. Jurnalisme damai mengungkapkan

*Setiati,Ragam Jurnalistik, him. 50-51
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ketidakbenaran di kedua belah pihak, misalnya dengan cara
menyebutkan nama pelaku kejahatan (evil-doers) di kedua belah
pihak.”

Jurnalisme damai hanya dapat terwujud melalui comprehensive
reporting dan balancing reporting yang selalu memperhatikan sisi lain
dari suatu peristiwa serta interpretative reporting yang mengajak
pembacanya memahami latar belakang dan berkaitan antar peristiwa
sehingga mereka dapat memahami logika suatu peristiwa. Tugas
jurnalisme damai adalah melawan simplifikasi jurnalisme kekerasan
ataupun jurnalisme perang yang cenderung mereduksi konflik dengan
pihak yang bertikai.**

Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya menegakkan kode etik
jurnalistik dan tidak mengutamakan kepentingan bisnis, politis,
kelompok dan golongan. Sebagai wartawan, mereka harus bisa
menempatkan dirinya mentransformasi fakta dan realitas konflik
menjadi realitas media serta memberi kesempatan kepada mereka
untuk membuat berita tanpa memasukkan unsur kekerasan atau
ditunggangi oleh pihak tertentu sehingga mereka bisa bebas berkreasi
dalam membuat berita berdasarkan fakta dan realitas yang ada.”

Wartawan dan media memiliki kebebasan untuk berekspresi.
Namun demikian kebebasan yang dimiliki oleh wartawan harus

didedikasikan kepada kebenaran dan keadilan. Pemberitaan yang

B1bid., him. 51.
** Ibid.
BIbid., him. 52.
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disampaikan wartawan melalui media diharapkan dapat mengungkap
fakta dan memberikan kesempatan pada masyarakat untuk meredam
prasangka dan kebencian. Wartawan pun tak perlu membuat liputan
dan pemberitaan yang justru dapat mengobarkan konflik.

Sementara itu dalam bukunya Iswandi Syahputra dengan judul
“Jurnalisme Damai, Meretas Ideologi Peliputan di Area Konflik”, ia
menjelaskan bahwa adanya penerapan prinsip jurnalisme damai oleh
seorang wartawan adalah berusaha untuk meminimalkan celah
antarapihak yang berlawanan dengan tidak mengulang “fakta” yang
memperparah atau meningkatkan konflik.

Jurnalisme damai adalah cara membingkai berita yang lebih luas,
seimbang dan akurat, menggambarkan di balik analisa dan
transformasi konflik.*” Sementara menurut Sudibyo, jurnalisme damai
memberitakan konflik secara apa adanya dan memberikan porsi yang
sama kepada semua pihak atau versi yang muncul dalam wacana
konflik. Jurnalisme damai berusaha mengungkapkan ketidakbenaran
di kedua belah pihak dan menghindari keberpihakan. Jika perlu,
jurnalisme damai menyebutkan nama pelaku kejahatan (evil-doers) di
kedua belah pihak, guna mengungkapkan ketidakbenaran atau

kebohongan masing-masing pihak.**

167.

*%1bid., him. 54.
“Ibid., hlm. 90.
% Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana (Yogyakarta: Lkis, 2006), hlm
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Jurnalisme damai didasari oleh pemikiran bahwa membekali
seorang jurnalis dengan keahlian resolusi konflik akan
memungkinkan berita dengan framing yang lebih luas, adil, dan
akurat, dalam memahami analisis dan transformasi konflik. Jurnalisme
damai meliput konflik menggunakan pendekatan kooperatif yang
memiliki ciri-ciri berikut:*

a) Setiap pihak bekerja bersama menyelesaikan persoalan.

b) Menciptakan tingkat komunikasi yang tinggi dan

memperbaiki hubungan.

c) Menghasilkan kepercayaan yang meningkat.

d) Kedua belah pihak mendapat hasil positif “menang-menang’.

e) Mengarah pada resolusi dan transformasi.

Pendekatan kooperatif atau jurnalisme damai akan menghasilka
indikator: mendalami konflik dengan pandangan menang-menang
alias win-win solution, tidak menekankan pada efek nyata kekerasan,
empati untuk semua pihak, proaktif atau mencari cara mengurangi

kekerasan, dan berorientasi pada solusi (solution oriented).*

Sementara menurut Nuruddin dalam bukunya Jurnalisme Masa
Kini, ia merepresentasikan teori Jurnalisme damai dengan 4 hal yang
diorientasikan yakni :

1) Perdamaian diorientasikan ;

#Ibid., hlm. 91.

31bid., him. 95.
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Menggali formasi konflik dari pihak x, tujuan y, masalah z,
orientasi “win-win”. Membuka ruang dan waktu; sebab dan
akibat, juga sejarah/budaya. Menjadikan konflik transparan.
Memberikan suara ke seluruh pihak, empati dan pengertian.
Melihat konflik/perang sebagai masalah, fokus pada kreativitas
konflik. Memanusiakan semua sisi; sisi terburuk dari senjata.
Proaktif; pencegahan sebelum kekerasan/perang terjadi. Fokus
pada dampak yang tak terlihat (trauma dan keinginan
mendapatkan kejayaan, pengrusakan terhada struktur/budaya).

2) Kebenaran diorientasikan
Membeberkan ketidakbenaran dari semua ssi/mengungkap semua
yang ditutup-tutupi.

3) Golongan masyarakat diorientasikan
Fokus pada penderitaan secara keseluruhan, pada wanita, orang
berumur, anak-anak, memberi suara pada yang tidak bersuara.
Menyebut nama-nama dari yang melakukan kejahatan. Fokus
pada orang-orang yang yang membawa perdamaian.

4) Penyelesaian diorientasikan
Menyoroti prakarsa-prakarsa perdamaian juga mencegah lebih
banyak perang. Fokus pada struktur, budaya, masyarakat yang

tenteram. Memberikan resolusi, rekonstruksi dan rekonsiliasi.’!

*! Nuruddin, Jurnalisme Masa Kini, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), him.241.
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Sementara itu. menurut Annabel Mc Goldrick dan Jake

Lynch dalam buku Nuruddin, konsep yang ditawarkan untuk

seorang jurnalis dalam menerapkan prinsip jurnalisme damai

adalah sebagai berikut :

1.

Hindari penggambaran bahwa konflik hanya terdiri dari dua

pihak yang bertikai atas satu isu tertentu. Konsekuensi logis

dari penggambaran macam ini adalah ada satu pihak yang
menang, dan ada satu pihak yang kalah.

Lebih baik menggambarkan ada banyak kelompok kecil yang

terlibat mengejar berbagai tujuan, dengan membuka lebih

banyak kemungkinan kretif yang akan terjadi.

Hindari pembentukan opini atau klaim yang seolah-olah

sudah pasti. Misalnya, “Eurico Guteres disebut sebagai orang

yang bertanggung jawab atas pembunuhan masal di Timor

Timur.”

Lebih baik katakan kepada pembaca Anda siapa (sumber)

yang mengemukakan hal tersebut. Lebih tepatnya berbunyi,

“Seorang pejabat tinggi tinggi UN menyebutkan bahwa

Eurico Gutereslah yang menginstruksikan terjadinya

pembunuhan massal di Timor Timur’. Dengan cara ini

jurnalis akan menghindari dirinya dan berita yang dibuat
sebagai serangan oleh suatu kelompok kepada kelompok lain
dalam situasi konflik.

Hindari penggunaan kata-kata emosional yang tidak tepat

menggambarkan apa yang telah terjadi kepada sekelompok

orang. misalnya kata-kata sebagai berikut :

e “Genocide”  atau  genosida, yang  berarti
menyingkirikan seluruh manusia.

e “Pembersihan”  (=decimated) dari  kelompok
penduduk, berarti mengurangi jumlah penduduk
hingga sepersepuluh dari jumlah awalnya.

e “Tragedi’adalah bentuk drama, aslinya dari bahasa
Yunani, di mana seseorang menunjuk kegagalannya.

e “Assassination” atau pembunuhan kepada kepala

negara.

e “Massacre” atau “pembantaian” adalah pembunuhan
yang ditujukan kepada mereka yang tak bersenjata
atau tidak bisa membela diri.

o “Sistematis” seperti perkosaan dan pemaksaan orang
meninggalkan rumah mereka. Apaka betul dirancng
demikian? Ataukah hal tersebut merupaka hal yang
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tidak terkait walaupun juga tetap merupaka tindakan

yang menjijikkan.
Hindari memperlakukan konflik seolah-olah ia hanya terjadi
pada saat dan tempat kekerasan terjadi. Lebih baik mencoba
untuk menesuluri hubungan dan akibat-akibat yang terjadi
bagi masyarakat di tempat lain pada saat ini dan saat
mendatang.
Hindari menyalahkan salah satu pihak karena memulai
perselisihan.
Hindari pemusatan perhatian hanya pada pelanggaran hak-
hak asasi manusia dan perlakuan kejam dan kesalahan dari
satu sisi saja. Lebih baik menyebutkan semua pelaku
kesalahan dan memperlakukan pihak-pihak yang bertikai
secara setara karena telah melakukan kekerasan.
Hindari pemberian penghargaan kepada tindakan ataupun
kebijakan dengan menggunakan kekerasan hanya karena
dampak yang terlihat. Lebih baik mencari cara untuk
melaporkan dampak-dampak yang justru tidak kelihatan.
Misalnya dampak-dampak jangka panjang seperti kerusakan
psikis dan trauma, mungkin juga pengaruh kekerasan yang
bisa meningkat di masa emndatang baik kepad orang lain,
atau juga sebagai suatu kelompok, terhadap kelompok atau
negara lain.
Hindari pemusatan perhatian hanya pada pihak-pihak yang
bertikai, hanya mencari perbedaan dari ucapan-ucapan kedua
belah pihak tentang apa yang mereka inginkan. Lebih baik
mencoba untuk bertanya yang bisa memunculkan kesamaan-
kesamaan dan membawa laporan Anda pada suatu jawaban
yang bisa memunculkan kesamaan tujuan atau setidaknya
yang bisa cocok diterapkan untuk kedua belah pihak.
Hindari penantian akan pemimpin ‘“kita’mengusulkan jalan
keluar. Lebih baik ambil dan gali usulan pemimoin dari mana
pun asalnya. tanyakan kepada para menteri misalnya tentang
ide yang diberikan oleh kelompok akar rumput. Berikan
persepektif tentang perdamaian yang jurnalis tahu tentang isu
berbagai kelompok, dan yang jurnalis tentang isu berbagai
kelompok bertikai sedang mengusahakannya. Jangan
mengabaikan mereka hanya karena mereka tidak setuju
dengan posisi yang sudah lebih dahulu ada.
Hindari laporan yang hanya berfokus pada penderitaan,
ketakutan dan keluhan hanya dari satu sisi.
Hindari pujian atas perjanjian perdamaian yang dilakukan
oleh para pemimpin politik, yang hanya akan membawa
kemenangan bagi militer ataupun gencatan senjata, seperti
seolah-olah telah tercipta perdamaian. Lebih baik mencoba
melaporkan berbagai isu yang masih tertinggal dan yang
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mungkin bisa menyebabkan terjadinya kekerasan kembali
datang. Tanyakan apa yang telah dikerjakan untuk
memberikan dasar dalam menyelesaikan dan mengakhiri
konflik dengan tanpa kekerasan, dalam rangka perkembangan
dan kebutuhan strukural masyarakat, serta untuk tidak
menghadirkan adanya budaya kekerasan. >
Ya, penerapan teknik jurnalisme damai memang
membutuhkan kecerdasan dan kreativitas dari seorang wartawan. Di
satu sisi wartawan tetap mengungkapkan fakta namun di sisi lain ia
juga dituntut untuk lebih bijak dalam membingkai sebuah berita.
Berita yang menampilkan kekerasan hanya akan memunculkan
penderitaan dan kehancuran.
Menurut Eni Setiati dalam bukunya Ragam Jurnalistik
Baru, penerapan atau teknik jurnalisme damai sendiri hanya bisa
dilakukan oleh wartawan yang gigih dalam menegakkan kode etik

pers.

2. Media Massa

Media massa dapat dikatakan sebagai sarana yang menjadi tempat
penyampaian hasil kerja aktivitas jurnalistik. Media massa merupakan
istilah yang digunakan oleh publik dalam mereferensi tempat
dipublikasikannya suatu berita. Hasil kerja jurnalistik para wartawan
dipublikasikan melalui media masa. Setiap berita dalam jurnalistik
menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau dipublikasikan

melalui media. Jadi, media massa merupakan tempat untuk

32 |bid, him 244-248.
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mempublikasikan berita. Penyampaian informasi dalam bentuk berita
membutuhkan saluran komunikasi yang disebut media. **

Dalam dunia jurnalistik, media dikategorikan ke dalam 3 (tiga)
jenis berikut.

e Media cetak, yang terdiri atas surat kabar harian, surat
kabar mingguan, tabloid, majalah, buletinjurnal dan
sebagainya.

e Media elektronik, yang terdiri atas radio dan televisi.

e Media online, yaitu media internet, seperti website, blog,

dan lain sebagainya.**

Sementara itu, secara substansial sendiri maka, media massa dapat
dibedakan berdasarkan pada proses pencarian, pengumpulan,

pengolahan, dan penyebaran berita yang dilakukannya.

3. Konsep Berita

Dari segi etimologis, berita sering disebut juga dengan warta.
Warta berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “vrit”” atau “vritta”, yang

berarti kejadian atau peristiwa yang telah terjadi.*’

Definisi berita dalam teknis jurnalistik adalah laporan tentang fakta

atau ide yang termasa yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk

3 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor : Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 26.
** Ibid., him. 27.

35 Ibid., hlm. 46.
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disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, bisa jadi karena luar
biasa, bisa karena pentingnya atau akibatnya, bisa pula karena ia
mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan

ketegangan.3 6

Sementara menurut Haris Sumadiria, berita merupakan laporan
tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau

penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala.®’

Berita dapat didefinisikan sebagai peristiwa yang dilaporkan.
Segala yang didapat di lapangan dan sedang dipersiapkan untuk
dilaporkan, belum dapat disebut berita. Wartawan yang menonton dan
menyaksikan peristiwa, belum tentu telah menemukan peristiwa.
Wartawan harus bisa menemukan peristiwa setelah memahami proses
atau jalan cerita, yaitu harus tahu apa (what) yang terjadi, siapa (who)
yang terlibat, bagaimana kejadian itu tegadi (how), kapan (when)
terjadi, di mana (where) peristiwa itu terjadi, dan mengaoa (why)

sampai tefjadi. Keenam hal tersebut merupakan unsur berita. **

Seperti diungkap di atas, suatu peristiwa patut diangkat menjadi
sebuah berita jika memang memiliki nilai berita. Unsur nilai berita

menurut Eni Setiati dalam bukunya Ragam Jurnalistik Baru di antanya:

% Ja'far H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini : Pengantar Ke Praktek Kewartawanan,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hlm. 179.

*"Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis
Jurnalis Profesional (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm. 65.

*Setiati,Ragam Jurnalistik, him. 18
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Kebermaknaan (significance)

Kejadian yang dapat memengaruhi kehidupan orang banyak
atau pembaca.

Besaran (Magnitude)

Kejadian menyangkut angka-angka yang berarti bagi
kehidupan orang banyak.

Kebaruan (timeliness)

Suatu kejadian menyangkut peristiwa yang baru terjadi.
Kedekatan (proximity)

Suatu kejadian yang berada di dekat pembaca. Kedekatan
itu bisa secara geografis atau emosional.

Kemasyhuran/sisi manusiawi (prominence/human interest)
Suatu kejadian yang memberi sentuhan rasa keoada para
pembaca. Mengungkap peristiwa orang terkenal, figur
publik, atau masyarakat biasa dalam peristiwa luar biasa.”

Suatu berita dikatakan bermutu apabila isi beritanya memuat
kaidah jurnalistik, antara lain :

)

2)

3)

4)

Faktualitas

Berisi aktualitas, kelengkapan, kejelasan dan objektivitas.
Kaidah nilai berita

Berisi besarnya peristiwa, ketermasaan, kedekatan, konflik,
konsekuensi, kemenonjolan, seksualitas dan human
interest.

Kaidah politik pemberitaan

Setiap media berisi kepentingan politik pemberitaan yang
berbeda.

Mutu pemberitaan

Dilihat dari isi, sistematika dan bahasa. Nilai isi media
berkaitan dengan penerapan nilai berita. Nilai sistematika
berhubungan dengan struktur dan teknik penyajian. Nilai
bahasa berhubungan dengan kelancaran dan segi
kenyamanan bagi pembaca. y

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penggambaran pokok berupa

susunan alur berpikir dalam kajian skripsi isi. Adapun penelitian ini

dijabarkan berdasarkan lima bab dengan uraian sebagai berikut:

3 1bid., hlm. 19
“bid.
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Bab I: Pendahuluan, yang berisikan awal utama penelitian ini yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.
Bab II: Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis analisis data, definisi
konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas serta
analisis data.

Bab III: Penggambaran mengenai portal berita Tempo.co yang diuraikan
berdasarkan sejarah dan perkembangannya, profil umum, logo, visi dan
misi serta sejarah konflik Rohingya di Myanmar.

Bab IV: Penerapan jurnalisme damai di pemberitaan Tempo.co mengenai
konflik Rohingya yang isinya berupa analisis isi dengan unit analisis
yang ada di prinsip jurnalisme damai.

Bab V: Penutup, yang merupakan bab terakhir dari pembahasan. Isinya
berupa kesimpulan hasil analisis penelitian serta saran — saran untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Serangkaian hasil perhitungan terhadap data dan analisis yang
diteliti pada BAB IV menjadi dasar untuk menjawab rumusan
masalah yang diajukan. Berdasarkan perhitungan terhadap data dan
analisis tersebut, pemberitaan yang mengangkat konflik muslim

Rohingya di Tempo.co selama Januari-Oktober 2017 sudah

menerapkan prinsip jurnalisme damai. Prinsip yang memandang

konflik dengan pendekatan kooperatif. Ada dua kesimpulan
berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu :

l. Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana yang ada di
Tabel 18. Presentase Hasil Perhitungan Unit Analisis, maka bisa
diketahui bahwasannya Tempo sudah menerapkan prinsip
jurnalisme damai dengan keempat orientasi yang ditonjolkan.
Berikut adalah presentasi dimensi dan unit analisis :

2. Dari hasil perhitungan juga bisa dianalisis bagaimana gambaran
Tempo.co dalam menerapkan prinsip jurnalisme damai. Maka
menurut hasil perhitungan, prinsip jurnalisme damai lebih banyak
mengarah pada orientasi perdamian di fokus dan angle yang
mana presentasenya mencapai 100%. Kemudian penerapan yang

kedua adalah pada orientasi kebenaran di mana berita-berita pada
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Tempo.co lebih menekankan pada mengangkat kebenaran dengan
tidak menggunakan diksi yang mengarah ke provokasi dan tidak
mengandung opini subjektif wartawan. Sementara untuk dimensi
orientasi masyarakat, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas berita menonjolkan akar masalah, menampilkan pelaku
konflik, menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk
perdamaian serta menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran
konflik. Sedangkan untuk unit analisis menghadirkan narasumber
di kedua belah pihak yang bertikai cenderung rendah. Bahkan
untuk sumber atau orang-orang yang terlibat langsung dalam
konflik sangat sedikit. Adapun orientasi solusi sudah banyak
yang mengangkat inisiatif perdamaian dan mengangkat solusi,
hanya saja untuk unit analisis mengangkat struktur masyarakat
berbudaya yang damai masih sangat rendah.

B. Saran

Sudah idealnya media online harus mulai meningkatkan konsep-
konsep jurnalisme damai dalam pemberitaan kasus konflik. Media
online memang tidak seperti media cetak yang liputannya lebih
mendalam, berimbang, dan akurat. Media online memang
dihadapkan dengan tuntutan berita yang cepat dan aktual,
wartawan dituntut untuk tidak kehabisan akal dalam mengolah
berita meskipun berita yang ditulis nantinya hanya 3 sampai 4

paragraf saja. Walau dituntut demikian, idealnya seorang
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wartawan media online tetgp menggunakan prinsip-prinsip
jurnalisme damai dalam meliput sebuah konflik, terlebih konflik
agama. Setiap wartawan yang ditugaskan meliput di area konflik
perlu mengungkap dan memiliki keahlian resolusi  konflik
dengan memframing berita yang lebih luas dan akurat agar media
tidak menimbulkan konflik baru dan hanya menimbulkan konflik

yang lebih buruk lagi.
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LAMPIRAN

JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN KONFLIK MUSLIM ROHINGYA
DI TEMPO.CO
(Analisis Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik

Muslim Rohingya di Portal Berita Tempo.co. Periode Januari-Oktober 2017)

Pengantar

Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah Tempo.co sudah menerapkan prinsip
jurnalisme damai dalam setiap pemberitaannya mengenai konflik muslim Rohingya dalam
kurun waktu Januari-Oktober 2017. Penelitian ini melihat 4 dimensi dari jurnalisme damai
yaitu orientasi perdamaian, orientasi kebenaran, orientasi masyarakat dan orientasi solusi.
Adapun dari keempat dimensi ini terdapat unit analisis sebagaimana yang dapat dijabarkan di

bawah ini :

No Dimensi Unit Analisis

1 Orientasi Perdamaian Fokus dan angle berita.

2 Orientasi kebenaran -Opini
-Diksi

3 Orientasi Masyarakat -Akar masalah

-Narasumber

-Pelaku konflik

-Sejauh mana media menampilkan
kerugian konflik sebagai cermin untuk
perdamaian.

-Menampilkan tokoh bijak di luar
lingkaran konflik.

4 Orientasi Solusi -Mengangkat inisiatif-inisiatif
perdamaian.

- Mengangkat struktur masyarakat yang
damai.

- Memberikan solusi penyelesaian
konflik.




Prosedur

Lihatlah berita yang telah disediakan beserta lembar coding. Kemudian, isilah lembar coding
dengan memilih salah satu jawaban dari pilihan yang ada pada setiap pertanyaan.

Panduan untuk coding sheet sebagai berikut:

Q1. Fokus dan angle

Fokus dan angle dapat diartikan bahwa pemberitaan mengenai konflik muslim Rohingya di
Tempo.co benar-benar menggali informasi secara fokus dengan angle diambil dari pihak
yang bertikai dan berorientasi “win-win”. Memberikan suara ke seluruh pihak, empati dan
pengertian. Melihat konflik/perang sebagai masalah, fokus pada kreativitas konflik. Apakah

wartawan sudah fokus dan angle dalam isi beritanya?

0 = Tidak ada. Apabila dalam berita tidak fokus dalam menuliskan isi berita

1 = Ada. Apabila dalam berita sudah fokus dalam menuliskan isi berita, memberikan suara ke
seluruh pihak, empati dan pengertian.

Q2. Opini

Opini dalam hal ini adalah bagaimana dalam sebuah berita tidak terdapat opini, tidak
mencampuri opini subyekif dengan berita. Apakah pemberitaan Tempo sudah objektif dan
tidak terdapat opini?

0 = Tidak Ada. Apabila dalam berita tidak tadapat opini.

1 = Ada. Apabila dalam berita terdapat opini.

Q3. Diksi

Diksi dalam hal ini adalah bagaimana Tempo tidak menggunakan diksi kata ‘kita-mereka’
atau kata dan kalimat yang mengarah ke provokasi. Apakah dalam pemberitaan Tempo.co
menerapkan diksi yang demikian?

0 = Tidak ada. Apabila dalam berita tidak terdapat diksi yang provokatif.

1 = Ada. Apabila dalam berita tidak tadapat diksi yang provokatif .

Q5. Akar Masalah

Melihat sebab dan akibat di berbagai tempat dan waktu serta menelusuri sejarah konflik dan
lain sebagainya. Apakah pemberitaan yang dibuat sudah menuliskan akar masalah dengan
menelusuri sejarah konflik.

0 = Tidak ada. Apabila Tempo tidak menuliskan akar masalah.

1 = Ada. Apabila Tempo sudah menuliskan akar masalah.



Q6. Narasumber.
Narasumber adalah memberi ruang suara kepada semua aktor konflik dengan seimbang..

Apakah dalam pemberitaan Tempo sudah memberi ruang yang sama?

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaannya, Tempo belum memberi ruang yang sama
kepada semua aktor konflik dengan seimbang

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaannya, Tempo sudah memberi ruang yang sama kepada
semua aktor konflik dengan seimbang

Q7. Pelaku Konflik

Pelaku konflik adalah bagaimana wartawan tidak menutupi kebenaran sekalipun di mana
semua pelaku konflik disebutkan. Apakah dalam pemberitaannya Tempo sudah menyebutkan
semua pelaku konflik?

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaannya, belum menyebutkan semua pelaku konflik
dan tidak menutupi kebenaran.

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaannya, sudah menyebutkan semua pelaku konflik dan tidak
menutupi kebenaran.

Q8. Sejauh mana media menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk
perdamaian.

Sejauh mana media menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk perdamaian adalah
bagaimana wartawan memberi klaim moral bahwa konflik hanya berdampak pada kerugian
masyarakat. Apakah Tempo sudah berlaku demikian?

0 = Tidak ada. Apabila berita belum menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk
perdamaian.

1 = Ada. Apabila berita sudah menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk
perdamaian.

Q9. Menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran konflik.

Menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran konflik adalah bagaimana wartawan menyoroti
usaha perdamaian di kalangan rakyat. Apakah dalam pemberitaan wartawan Tempo sudah
berlaku demikian?

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan belum menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran
konflik adalah bagaimana wartawan menyoroti usaha perdamaian di kalangan rakyat.

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan sudah menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran

konflik adalah bagaimana wartawan menyoroti usaha perdamaian di kalangan rakyat.



Q10. Mengangkat inisiatif-inisiatif perdamaian.

Mengangkat inisiatif-inisiatif perdamaian didefinisikan sebagai upaya menyoroti inisiatif
perdamaian dan juga berusaha mencegah perang. Apakah berita sudah mengangkat inisiatif-
inisiatif perdamaian?

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan belum mengangkat inisiatif-inisiatif perdamaian.

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan sudah mengangkat inisiatif-inisiatif perdamaian.
Q11. Mengangkat struktur masyarakat yang damai.
Mengangkat struktur masyarakat yang damai adalah bagaimana wartawan menyoroti struktur
dan budaya masyarakat yang damai. Apakah dalam berita tersebut sudah mengangkat struktur
masyarakat yang damai?
0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan tidak mengangkat struktur masyarakat yang
damai.

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan sudah mengangkat struktur masyarakat yang damai
Q12. Memberikan solusi penyelesaian konflik.
Memberikan solusi penyelesaian konflik adalah bagaimana Tempo memberikan resolusi,

rekonstruksi, dan rekonsiliasi

0 = Tidak ada. Apabila dalam berita tidak tadapat solusi penyelesaian konflik
1 = Ada. Apabila dalam berita terdapat solusi penyelesaian konflik.



LEMBAR CODING

JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN KONFLIK MUSLIM ROHINGYA
DI TEMPO.CO
(Analisis Isi Kuantitatif Penerapan Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik
Muslim Rohingya di Portal Berita Tempo.co Periode Januari-Oktober 2017)

Nomor coding

Judul Berita
Hari-Tanggal Posting
Waktu

A. Dimensi Perdamaian

1. Fokus dan angle berita

0 =Tidak ada 1= Ada

B. Dimensi Kebenaran

2. Tidak terdapat opini dalam berita
0= Ada opini 1 = Tidak Terdapat

3. Tidak menggunakan diksi yang mengarah ke provokasi.
0= Mengandung Diksi 1 =Tidak ada diksi

C. Dimensi Masyarakat

4. Mengangkat akar masalah
0 =Tidak ada 1 = Ada
5. Menghadirkan narasumber di kedua belah pihak yang bertikai

0 =Tidak ada 1 =Ada



10.

11.

Menampilkan siapa pelaku konflik.

0 =Tidak ada 1=Ada

Sejauh mana media menampilkan kerugian konflik sebagai cermin untuk perdamaian.

0 = Tidak ada 1=Ada

Menampilkan tokoh bijak di luar lingkaran konflik.

0 =Tidak ada 1=Ada

Dimensi Solusi

Mengangkat inisiatif-inisiatif perdamaian.

0 = Tidak ada 1 =Ada

Mengangkat struktur masyarakat yang damai.

0 = Tidak ada 1 = Ada

Memberikan solusi penyelesaian konflik.

0 =Tidak ada 1=Ada
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